BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Sampel dalam penelitian adalah industri Real Estate Property
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2612013 yang sudah
memenuhi kriteria untuk dilakukannya penelitian.mlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 50 perasah Namun perusahaan
yang memenuhi kriteria adalah sebanyak 47 perusalaag terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2011 — 2013. Data yary yakan digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel independergyartara lain CR, DER dan
ROA. Sedangkan dari variabel dependen dibutuhkambpban harga saham

penutupan pada masing-masing perusahaan.

B. Statistik Deskripsi
Tujuan dari statistik deskriptif ini untuk mengetalsejauh mana
karakter dari sampel yang digunakan dalam penelitBerdasarkan hasil
analisis deskriptif statistik, karakteristik sampalng digunakan di dalam
penelitian ini meliputi jumlah sampel (N), rataaasampel (mean), nilai
maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi,ukintmnasing-masing
variabel Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset

(ROA) dan Harga Saham yang terangkum dalam taloidube
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Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
CR 141 .20 69.0C 3.950¢ 10.14737
DER 141 .02 90.0C 2.0424 9.82844
ROA 141 .02 50.0C 6.797:z 6.46474
HARGA SAHAM 141 50 9500 787.0% 1293.050

Valid N (listwise) 141
Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah peng@mmaada
industri Real Estate and Property yang terdaftddudsa Efek Indonesia
periode 2011-2013 dalam penelitian ini sebanyaldatl NilaiCurrent
Ratio (CR) terendah (minimum) adalah 0,20 dan yang @ggtin
(maximum) adalah 69,00. Selain itu nilg@urrent Ratio (CR)
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,9503 dendanstandar deviasi
sebesar 10,14737.

Pada variabdDebt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai minimum
sebesar 0,02 dan nilai maximum 90,00. Pada tabeunpgkkan bahwa
nilai rata-rataDebt to Equity Ratio (DER) sebesar 2,0424 dengan standar
deviasi sebesar 9,82844.

Variabel Return On Asset (ROA) memiliki nilai terkecil
(minimum) sebesar 0,02 dan nilai terbesar (maximuagalah 50,00.
Sedangkan nilai rata-rata (mean) dBeurn On Asset (ROA) adalah

6,7972 dengan nilai standar deviasi sebesar 6,46474
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Nilai harga saham terendah (minimum) adalah seb®6adan
harga saham tertinggi (maximum) 9500. Dan diketdiahiwa harga
saham secara rata-rata (mean) sebesar 787,05 detayatar deviasi

sebesar 1293,050.

C. Analisis Data
1. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dataratu model
regresi variabel dependen dan variabel independempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yangkbadalah yang
memiliki distribusi data normal atau mendekati nakm Distribusi
normal yang membentuk garis lurus diagonal danrmgadata residual
akan dibandingkan dengan garis diagonal. Dan apastribusi data
residual normal, garis yang menggambarkan data yabgnarnya akan
mengikuti garis diagonal tersebut (Ghozali, 20Bgngambilan suatu
keputusan pada uji normalitas adalah dengan mdiiilajpenyebaran
data pada garis diagonal dari grafik. Hasil ujimalitas dapat dilihat

dari Pooling data penelitian sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Dengan Pooling

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: HARGA SAHAM

1.0

0.89

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Pada gambar di atas menunjukkan data terdistribesara tidak
normal karena distribusi data residualnya terlimagénjauhi garis
normalnya. Model regresi tersebut tidak memenubimss normalis.
Sehingga variabel dependen dan independen yangakgno untuk
penelitian tidak terdistribusi secara normal.

. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas adalah kemampuan dependenalsal untuk
memprediksi variabel independen, yang tidak hanlyzatidari korelasi
variabel independen terhadap variabel dependepitgtaga korelasi
antara kedua variabel tersebut. Ada dua ukuramdatendeteksi ada
tidaknya multikoliniearitas dalam model regresiityadengan melihat

nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Uji
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multikolonieritas terjadi apabila VIF lebih besaard10 dan tolerance
kurang dari 0,10. Untuk mengetahui apakah terjaditikolinearitas
dapat dilihat dari nilai VIF yang terdapat pada imgsmasing variabel
seperti terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolonearitas

Coefficients
Unstandardized Standardizec Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 363.81¢ 166.63¢ 2.183 .031
CR 39.037 17.84Z .306 2.188 .030 .343 2.913
DER -22.73€  18.294 -.173-1.243 .216 .348 2.873
ROA 46.411 16.64C .232 2.789 .006 972 1.028
a. Dependent Variable: HARGA

SAHAM
Sumber: Data diolah
Hasil pengujian multikolonieritas menunjukkan bahada variabel
bebas yang memiliki nilai tolerance lebih dari O,Hasil perhitungan
VIF juga menunjukan bahwa tidak ada satu varidimbas yang
memiliki nilai VIF kurang dari 10. Oleh karena itlapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolonieritas antara varialzfoh model regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apaka@am suatu

model regresi terjadi ketidaksamaarmriance dari residual satu
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pengamatan ke pengamatan lain. Uji ini menggunakaBlejser yang
apabila variabel independen signifikan mempengarwairiabel
dependen dengan nilai di bawah 0,05 atau 5%. Dabhilapprobabilita
signifikannya di atas 0,05 atau 5%, maka dalam moefgresi tidak

terdapat heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskesilas sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients
Unstandardized Standardizec
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 93.70z 123.98: .756 451
CR 61.852 13.27¢ 595  4.65¢ .000
DER -31.29¢ 13.611 -.292  -2.29¢ .023
ROA 55.78: 12.38C 342 4.50€ .000

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data diolah
Dari hasil ujiGlgjser pada tabel diatas dapat di lihat bahwa semua
variabel independen yang terdiri dari CR. DER. B&A mempunyai
nilai probabilitas signifikansi di bawah 0,05, makadel regresi dalam
penelitian tersebut terdapat heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahaer korelasi
antara residual pada satu pengamatan dengan peagatam pada

model regresi. Model regresi yang baik adalah yaeizps autokorelasi.
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Metode pengujian menggunakan uji Durbin Watsonyi). Jika du <
DW < 4-du, maka dalam model regresi tersebut tideidapat
autokorelasi. Hasil dari uji Durbin Watson (uji DVddalah sebagai
berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square  Square the Estimate =~ Watson

1 279 .078 .0568 1255.0927. 1.388
a. Predictors: (Constant), ROA, DER, CR

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber: Data diolah

Dari hasil uji diatas terlihat bahwa nilai Durbinai8on sebesar
1,388. Nilai DW lebih rendah dari pada batas baatallower bound
(dl) maka 1,6817 > 1,388 . Sehingga dapat disingrulkodel regresi
menunjukkan ada autokorelasi positif.
2. Hasil Analisis Regresi Berganda
Penggunaan analisis data yang dilakukan dalam ipaneini
adalah analisis regresi berganda. Analisis redgresganda adalah teknik
statistik melalui koefisien parameter untuk menkeidoesarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependerisfneegresi berganda
ini menggunakan variabel independen CR (X1), DER)[(ROA (X3) dan

variabel dependen ini adalah harga saham (Y). Ruregsesi linear
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berganda dan hasil dari perhitungan regresi libeeganda adalah sebagai

berikut:
Y=-a«a + B1CR +32DER +B3ROA +e
Tabel 4.6
Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients
Unstandardized Standardizec
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 363.81¢ 166.63¢ 2.183 .031
CR 39.037 17.84zZ .306 2.188 .030
DER -22.73¢ 18.29< -173 -1.243 .216
ROA 46.411 16.64C 232 2.78¢ .006

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil di atas persamaan regresinyahadal

Y = 363,816 + 39,037X1 — 22,736X2 + 46,411X3

Keteranagan:

Y : Harga Saham
X1 : CR

X2 . DER

X3 . ROA

Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskandah
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a. Dalam persamaan koefisien regresi diatas, konstadédah sebesar
363,816 hal ini berarti jika tidak ada perubahanael CR, DER dan
ROA tetap sebesar 36,816.

b. Nilai koefisien regresi CR diperoleh sebesar 39,03 ini berarti
apabila CR naik 1% maka akan mengalami peningkatkiamnipun
penurunan sebesar 39,037 satuan

c. Nilai koefisien regresi variabel DER diperoleh s&dre—22,736, hal ini
berarti setiap terjadi kenaikan ataupun penururaa DER sebesar 1%
maka akan menyebabkan penurunan mapun kenaikarhpegiasaham
sebesar 22,736 satuan.

d. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas (R{ diperoleh sebesar
46,411 hal ini berarti apabila ROA mengalami keaaikmapun
penurunan sebsar 1% maka akan menaikan ataupurrunkan harga
saham sebesar 46,411 satuan.

. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji St atistik t)

Uji t digunakan untuk menguiji signifikansi pengaralktor makro
ekonomi serta CR, DER dan ROA terhadap harga salGara yang
digunakan yaitu dengam melihat nilai signifikangiridmasing-masing
variabel independen dengan tingkat signifikansb0gau 5%. Apabila
nilai signifikansi t > 0,05, maka dtliterima dan tidak terdapat pengaruh
signifikansi antara variabel independen terhadapiabal dependen.
Sedangkan apabila nilai dari sinifikansi t < 0,0®daka Hditolak, dan

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signgikdari variabel
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independen terhadap variabel dependen. Hasil aifissk t ditunjukkan

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Statistik t

Coefficients
Unstandardized Standardizec
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant)  3g3.81¢  166.63¢ 2.183 031
CR 39.037 17.842 306 2.188 .030
DER -22.73€ 18.29/ 173 -1.243 216
ROA 46.411 16.64( 232 278  .006

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber: Data diolah

Hasil pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagéube
a. PengaruhCurrent Ratio (CR) terhadap Harga Saham

Variabel CR diduga merupakan variabel yang memgoeiing
harga saham Nilahifing @adalah 2,188 dengan nilai signifikansi 0,030.
Nilai signifikansi 0,030 < 0,05, maka dengan dea@nkkiwung berada
pada daerah {ditolak maka angka tersebut menunjukkan nilai
signifikan yang artinya terdapat pengaruh yangiskgm untuk CR
terhadap harga saham pada industri Real EstatdPaopbrty tahun

2011-2013.
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Dalam penelitian ini CR menunjukkan tersedianya lgmkas
untuk memenuhi kewajiban lancar, dimana jumlahikaberasal dari
kas atau konversi menjadi kas dari aktiva lanceaggr, 2008). Hasil
penelitian menunjukkan CR berpengaruh positif teapa harga
saham, hal ini kemungkinan terjadi karena investoencari
perusahaan yang memiliki modal dan likuiditas Kwaena investor
ingin memastikan investasi mereka aman sehinggarsaperusahaan
yang memiliki likuiditas tinggi tersebut banyak alic oleh investor
yang menyebabkan tingginya tingkat harga saham spkaan
tersebut. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yaiiuggi
kemungkinan besar akan membagikan deviden, damnyatakan
banyak dicari oleh investor sehingga harga sahaam akengikuti
naik turunnya likuiditas suatu perusahaan.

PengaruhDebt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham

Variabel DER diduga merupakan variabel yang memaerg
harga saham. Nilai sig 0,216 diatas 0,05. Hasihipgrgan pada
regresi berganda diperoleh nilaiuhg Negatif 1,243. Nilai signifikansi
0,216 > 0,05, maka dengan demikiannt berada pada daerahy H
diterima dan H ditolak maka angka tersebut menunjukkan nilai yang
tidak signifikan yang artinya tidak adanya pengaRER terhadap
harga saham pada industri Real Estate and ProdemBEI tahun

2011-2013.
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Debt to Equity Ratio (DER) memberikan informasi ttery
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibanapears baik
hutang jangka pendek mapun jangka panjang, sehisgbagian
investor beranggapan bahwa perusahaan yang memmiaRayang
tinggi akan membebani keuangan perusahaan dan megagikan
investor yang sudah menanamkan modalanya. Namunkidem
nampaknya beberapa investor justru memandang bakwesahaan
yang tumbuh pasti akan memerlukan hutang sebaga tanbahan
untuk memenuhi pendanaan pada perusahaan yanghuRdnusahan
tersebut memerlukan banyak dana operasional yaad tnungkin
dapat dipenuhi hanya dari modal sendiri yang dkinlerusahaan.
PengaruhReturn On Asset (ROA) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil di atas bahwa variabel ROA didugeupakan
variabel yang mempengaruhi harga saham. Nilaigtadalah 2,789
dengan nilai signifikansi 0,006. Nilai signifikan3j006 < 0,05, maka
dengan demikianniung berada pada daerahy Hitolak maka angka
tersebut menunjukkan nilai signifikan yang artingedapat pengaruh
yang signifikan untuk ROA terhadap harga saham mpadiastri Real
Estate and Property tahun 2011-2013.

ROA yang semakin meningkat menunjukkan kinerja ganaan
yang semakin baik dan para pemegang saham akan eraaip

keuntungan. Dengan semakin meningkatnya dividerg yditerima
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oleh para pemegang saham makan akan menjadi ddyarieuk para
investor dalam menanamkan sahamnya dalam perustdraabut.
4. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabpedden yang
sudah dimasukkan dalam model regresi secara beisamea (simultan)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabekrdgn. Cara yang
digunakan adalah dengan uji ANOVA atau uji F dengaelihat
probabilitas signifikansi uji tersebut pada tinglagnifikansi 5% atau
0,05. Uji F bisa digunakan untuk memprediksi hasgdam apabila
signifikan dan sebaliknya jika tidak signifikanakidapat digunakan untuk
memprediksi harga saham. Berikut adalah hasil IWONA atau uji F
yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hsil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA"
Sum of
Model Squares Df Mean Squar: F Sig.
1 Regression 1.827E7 3 6088899.391  3.86% 017
Residual 2.158E¢ 137 1575257.75!
Total 2.341E¢ 140

a. Predictors: (Constant), ROA, DER, CR
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber: Data diolah

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui baheeas bersama-

sama (simultan) variabel independen memiliki penlgayang signifikan
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terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktiklengan uji F
menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,011 Hekeécil dari 0,05,
sehingga menerima ¢H Dengan demikian maka variabel independen
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

5. Hasil Koefisien Determinasi R?)

Koefisien determinasiR?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varialegenden.
Besarnya koefisien determinasi ini adalah nol sameagan satu (0 <R
> 1). Nilai Adjusted R Square nilai R yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskarasiavariabel dependen
amat terbatas. Variabel independen memberikan nrdEsr yang
dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel depen dan akan
menunjukkan nilai Ryang mendekati satu. Tabel berikut adalah hasil dar
koefisien determinasi (R2) yaitu:

Tabel 4.9
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1

279 .078 .058 1255.09273

a. Predictors: (Constant), ROA, DER, CR
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan hasil penghitungan pada tabel di apatdliketahui
bahwa pengaruh kedua variabel independen terhaaiagbel dependen
dinyatakan dengan nilai koefisien determinasf) (faitu sebesar 0,058
atau 58%. Hal ini berarti bahwa CR (X1), DER (X2ndROA (X3) hanya
mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap harga gaf)aebesar 58%
sedangkan 42% lainnya dijelaskan oleh variabelnjgnyang tidak ada

dalam penelitian.



